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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Konsep pendidikan didalam islam sangat mementingkan sumber daya 

manusia yang berkualitas, baik dalam kehidupan duniawi maupun ukhrawi 

secara integral. Pada dasarnya islam mempunyai tujuan yakni merealisasikan 

muslim yang beriman dan berilmu pengetahuan, serta mengabdi kepada allah. 

Konsep pendidikan ini seharusnya menjadi motivasi bagi umat islam dalam 

mencari ilmu pengetahuan demi menjunjung tinggi kemaslahatan umat sebaik-

baiknya. Dalam al-quran An-Kabut: 43.
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                          

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia dan tidak 

ada yang akan memahaminya kecuali mereka yang berilmu” 

 

Sudah sangat jelas betapa pentingnya, kita menuntut ilmu sehingga 

didalam al-quran telah dijelaskan. Allah telah meninggikan derajat orang yang 

berilmu. Apalagi ilmu yang ia peroleh dimanfaatkan atau diterapkan. Ini bukan 

hanya ilmu akhirat tetapi juga ilmu dunia. Seseorang yang mengajarkan ilmu 

disebut guru atau ulama. Sedangkan suatu kegiatan untuk memperoleh 
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pengetahuan atau pemahaman atau ketrampilan (termasuk penguasaan kognitif, 

afektif, dan psikomotor) melalui studi, pengajaran atau pengalaman adalah 

pembelajaran.
2
 Dalam pembelajaran tentunya terdapat makna pendidikan. 

Pengertian pendidikan sangat erat kaitannya dengan pengertian pengajaran, 

sehingga sulit untuk dipisahkan dan dibedakan. Pendidikan tidak dapat 

dilaksanakan tanpa ada pengajaran, dan pengajaran tidak akan berarti jika tanpa 

diarahkan ke tujuan pendidikan. Selain itu, pendidikan merupakan usaha 

pembinaan pribadi secara utuh dan lebih menyangkut masalah citra dan nilai. 

Sedangkan pengajaran merupakan usaha mengembangkan kapasitas intelektual 

dan berbagai keterampilan fisik.
3
 Dalam mengembangkan kapasitas intelektual 

dunia pendidikan tentunya tidak lepas dari masalah pendidikan. 

Masalah pendidikan senantiasa menjadi topik pembicaraan yang menarik 

untuk disimak, baik dikalangan masyarakat luar maupun pakar pendidikan pada 

saat ini. Masalah tersebut dapat diketahui mulai dari mutu pendidikan, proses 

pendidikan, rendahnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, dan 

keberhasilan dalam belajar dan pengajaran. Salah satu dari masalah pendidikan 

tersebut adalah indikasi keberhasilan belajar dan pengajaran. Indikasi 

keberhasilan belajar dan pengajaran adalah menjadikan siswa sejahtera dan 

nyaman disekolah, tidak hanya ketertekanan, kecemasan dan kejenuhan sehingga 

siswa akan memiliki semangat dan motivasi tinggi untuk belajar meraih prestasi 
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setingi-tingginya.
4
 Salah satunya adalah keberhasilan belajar dan pengajaran 

mata pelajaran matematika di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 

tentang Sisten Pendidikan Nasional setiap siswa yang berada pada jenjang 

pendidikan dasar menengah wajib mengikuti pelajaran matematika (BAB X 

Pasal 37 ayat 1).
5
 Bahkan, sejak diperlakukan Ujian Nasional (UN) tahun 2003, 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diujiakan serta 

menentukan kelulusan siswa, sesuai dengan Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP). Pernyataan tersebut mengindikasi betapa pentingnya siswa untuk 

memiliki kemampuan dalam bermatematika. 

 Matematika adalah simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima 

pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang 

terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang 

didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil.
6
 Pembelajaran 

matematika di sekolah tidak bisa lepas dari sifat-sifat matematika yang abstrak. 

Oleh karena itu banyak siswa yang tidak suka dengan pelajaran matematika. 

Dimana ketidaksukaan matematika menyebabkan siswa tidak mau dan enggan 

dalaam mempelajari matematika. Akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal matematika.  
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Kesulitan tersebut dapat dilihat dari ketidakmampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Kesulitan siswa dapat tercermin 

dari kesalahannya dalam menyelesaikan soal pada materi tertentu. Kurangnya 

penguasaan materi oleh siswa tentunya tidak hanya ditemukan pada materi yang 

sulit, tetapi juga materi-materi yang sebenarnya bisa dikategorikan mudah. Jika 

kesulitan belajar siswa tersebut dibiarkan, maka tujuan pembelajaran tidak akan 

tercapai dengan baik. Untuk mengatasi kesulitan tersebut, siswa memerlukan 

bantuan, baik dalam memahami bahan pengajaran maupun dalam mengatasi 

hambatan-hambatan lainnya. Kesulitan belajar siswa harus dapat diketahui dan 

dapat diatasi sedini mungkin, sehingga tujuan instruksional dapat tercapai 

dengan baik. Berdasarkan hal tersebut di sinilah peran guru sebagai pendidik dan 

fasilitator pendidikan sangat diperlukan. 

Seorang guru dituntut untuk selalu mengembangkan diri dalam 

pengetahuan matematika maupun pengelolaan proses belajar mengajar. Selain 

itu, guru juga harus mempunyai kemampuan untuk mendiagnosis kesulitan 

siswa. Artinya ia bukan saja harus dapat menganalisis bahan pelajaran yang 

disampaikannya, tetapi juga berbagai kesulitan yang mungkin dialami siswa 

dalam menerima pelajaran yang disampaikan. Melalui diagnosis ini guru 

membimbing serta membantu siswa untuk memperoleh hasil belajar yang 

optimal. Dengan demikian semua kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 

menemukan kesulitan belajar termasuk kegiatan diagnosis.
7
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Menurut guru matematika kelas VII MTs Muhammadiyah 2 Gandusari 

Trenggalek ternyata masih kesulitan memahami konsep operasi aljabar terutama 

yang berkaitan dengan operasi aljabar. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa 

memiliki pemahaman yang masih kurang dalam mempelajari materi operasi  

aljabar dengan benar.
8
  

Fenomena seperti itulah yang terjadi di MTs Muhammadiyah 2 Gandusari 

Trenggalek, hal tersebut didasarkan pada hasil observasi di lapangan. Ketika 

peneliti mengadakan ulangan harian didapatkan temuan bahwa terdapat banyak 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan operasi aljabar. Baik 

kesalahan cara pengerjaan maupun langkah-langkah dalam mengerjakan. 

Karena banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

operasi bentuk aljabar peneliti ingin mengetahui faktor yang menyebabkan 

kesulitan siswa dalam pengerjaan soal maka peneliti merasa perlu untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa Kelas VII 

dalam Menyelesaikan Materi Operasi Hitung Aljabar di MTs 

Muhammadiyah 2 Gandusari Trenggalek”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

fokus penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Dimana letak kesalahan yang dilakukan siswa dalam  menyelesaikan materi 

operasi hitung bentuk aljabar di MTs Muhammadiyah 2 Gandusari 
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Trenggalek? 

2. Apa jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

materi operasi hitung bentuk aljabar di MTs Muhammadiyah 2 Gandusari 

Trenggalek? 

3. Faktor apa saja yang menjadi penyebab siswa melakukan kesalahan-

kesalahan menyelesaikan materi operasi aljabar di MTs Muhammadiyah 2 

Gandusari Trenggalek? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan fokus penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui letak kesalahan yang dilakukan siswa dalam  

menyelesaikan materi operasi hitung bentuk aljabar di MTs 

Muhammadiyah 2 Gandusari Trenggalek. 

2. Untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan materi operasi hitung bentuk aljabar di MTs 

Muhammadiyah 2 Gandusari Trenggalek. 

3. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab siswa melakukan 

kesalahan-kesalahan menyelesaikan materi operasi aljabar di MTs 

Muhammadiyah 2 Gandusari Trenggalek. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VII di MTs Muhammadiyah 2 

Gandusari Trenggalek, diantaranya kegunaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi tambahan 

bagi praktisi pendidikan bidang pendidikan menengah khususnya tentang 

kesulitan belajar matematika.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kepala Madrasah 

Merupakan bahan laporan atau sebagai pedoman dalam 

mengambil kebijakan tentang strategi dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa terutama pada mata pelajaran matematika di kelas VII. 

b. Bagi Pendidik 

Bagi guru diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan 

penguasaan keterampilan  mengelola proses belajar mengajar didalam 

maupun diluar kelas dengan inovasi yang dapat membawa perubahan 

pemikiran siswa.  

c. Bagi Siswa 

Manfaat bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar melalui partisipatif siswa dalam memahami pelajaran 
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matematika khususnya  penguasaan kompetensi  pada materi pokok 

pembahasan Pemfaktoran Bentuk Al-Jabar. 

d. Bagi Sekolah 

Bagi Sekolah diharapkan dapat dijadikan acuan pembelajaran 

dikelas melalui penelitian ini. 

e. Bagi peneliti  

1) Bagi Peneliti dapat dijadian sebagai bahan pendukung pemikiran 

untuk penelitian yang bermanfaat dan untuk mengembangkan 

metode serta evaluasi pembelajaran.  

2) Menambah pengetahuan yang dimiliki peneliti selanjutnya atau 

pembaca dalam bidang ilmu pendidikan, khususnya menyangkut 

penelitian ini. 

3) Menyumbang pemikiran dalam upaya peningkatan kualitas 

pendidikan karena kualitas pendidikan juga dilihat dari kinerja dari 

guru dan peserta didik. 

4) Menambah wawasan dan sarana tentang berbagai metode 

pembelajaran yang kreatif dan tepat untuk anak usia sekolah sedalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik. 

 

E. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam konteks penelitian ini dimaksudkan untuk 

mencari kesamaan visi dan persepsi serta untuk menghindari kesalahpahaman, 

maka dalam penelitian ini perlu ditegaskan istilah-istilah dan pembatasannya. 
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Adapun penjelasan dari skripsi yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa Kelas 

VII dalam Menyelesaikan Materi Operasi Hitung Aljabar di MTs 

Muhammadiyah 2 Gandusari Trenggalek” adalah sebagai berikut. 

1. Definisi Konseptual 

 Agar  tidak  menimbulkan persepsi yang  berbeda,  maka  peneliti  

perlu mendefinisikan beberapa hal : 

a. Analisis Kesalahan 

Analisis kesalahan yang dimaksudkan adalah suatu teknik untuk 

mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan secara 

sistematis kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa kelas VII MTs 

Muhammadiyah 2 Gandusari Trenggalek dalam menyelesaikan masalah-

masalah pengoperasian aljabar.
9
 

b. Letak kesalahan 

 Letak kesalahan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah  

letak kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan operasi 

aljabar yang meliputi kesalahan dalam memahami soal, kesalahan dalam 

menyelesaikan soal, dan kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir yang 

sesuai dengan permintaan soal.
10
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c. Jenis Kesalahan 

Jenis kesalahan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan operasi 

aljabar yang meliputi kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan 

operasi. 

d. Faktor-faktor penyebab kesalahan 

Segala sesuatu yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal. Faktor yang akan diteliti adalah yang berasal 

dari dalam diri siswa. 

e. Materi operasi hitung bentuk aljabar 

Materi Operasi Hitung Bentuk Aljabar dalam penelitian ini adalah 

materi pelajaran untuk kelas VII semester I yang terdapat pada buku paket 

matematika SMP/MTs. 

 

2. Secara Operasional 

 Kegiatan analisis kesalahan siswa di dapat berupa keputusan 

mengenai jenis kesulitan belajar anak didik, keputusan mengenai faktor-faktor 

yang ikut menjadi sumber penyebab kesulitan belajar siswa. Sedangkan 

keterkaitan mengenai materi kali ini yakni materi aljabar dengan pokok 

pembahasan operasi bentuk aljabar maka siswa diajak untuk berfikir kritis dalam 

merespon sebuah pertanyaan aljabar dimana materi ini berada di awal pertemuan. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Kajian terhadap masalah pokok dalam penulisan skripsi ini, di bagi atau 

dikembangkan dalam beberapa hal:  

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang, (b) fokus penelitian, 

(c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) penegasan istilah, dan (f) 

sistematika pembahasan. 

Bab II : Kajian Pustaka, terdiri dari: (a) objek matematika, (b) tinjauan 

tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika, (c) faktor  

penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika, (d) kesulitan 

belajar, (e) materi operasi hitung aljabar, (f) kajian penelitian terdahulu, dan (g) 

kerangka berpikir. 

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: (a)pendekatan dan jenis 

penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) subjek penelitian, (d) kehadiran peneliti, (e) 

sumber data, (f) teknik pengumpulan data, (g) instrumen penelitian, (h) teknik 

analisis data, (i) pengecekan keabsahan data, (j) metode analisis data, (k) tahap-

tahap penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari: (a) deskripsi data penelitian, dan 

(b) paparan data hasil penelitian dari subjek penelitian 

Bab V Pembahasan, terdiri dari: (a) letak kesalahan dan faktor penyebab 

kesalahan, dan (b) jenis kesalahan dan faktor penyebab kesalahan.  

Bab VI Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, dan (b) saran. 

 

 


